ABSTRAK
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Keberadaan Pedagang Kaki Lima di kawasan jalan KH. Wachid Hasyim
Kabupaten Trenggalek menimbulkan masalah bagi Pemerintah Kabupaten
Trenggalek dan pengguna jalan raya maupun pejalan kaki, karena mereka
menggunakan fasilitas umum sebagai sarana untuk berjualan area yang
digunakan, hal ini tentunya melanggar Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek
No. 3 Tahun 2019 Kabupaten Trenggalek tentang Ketertiban Umum,
Ketentraman dan Perlindungan Masyarakat

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli
barang diarea terlarang jalan KH. Wachid Hasim Kabupaten Trenggalek, 2)
Bagaimana tinjauan Maslahah Mursalah terhadap hukum jual beli barang diarea
terlarang jalan KH. Wachid Hasim Kabupaten Trenggalek.

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber Data yang digunakan adalah sumber data primer
dan sekunder. Teknik Pengambilan Data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumetasi. Teknik Analisa Data menggunakan tiga
tahap yakni redukasi data, pemaparan data, dan kesimpulan. Sedangkan Teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Praktik jual beli dilakukan di
Jalan KH. Wachid Hasyim melanggar Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2019
Kabupaten Trenggalek Tentang Ketertiban Umum, Ketentraman dan
Perlindungan Masyarakat; (2) Aktivitas jual beli barang dijalan KH. Wachid
Hasim Kabupaten Trenggalek merupakan jual beli yang sah, tetapi dilarang oleh
agama karena adanya suatu sebab atau akibat yang tidak baik dari akad tersebut,
jual beli tersebut menimbulkan Mudharat bagi pejalan kaki, pengguna jalan dan
masyarakat. Ditinjau dari Maslahah Mursalah dengan pertimbangan kemaslahatan
yang lebih luas, maka praktik jual beli barang diarea terlarang hukumnya menjadi
haram.
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ABSTRACT
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Goods Selling in Forbidden Areas in terms of Maslahah Mursalah (Case
study in the Sidewalk Street Vendor Area of KH. Wachid Hasim,
Trenggalek Regency), Department of Sharia Economics Law, Faculty of
Sharia and Legal Studies, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University
Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr. Ahmad Musonnif, M.H.L.
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Maslahah Mursalah Islamic Law.

The existence of street vendors in the sidewalk area of KH. Wachid Hasyim,
Trenggalek Regency, has been complained by several road users, the existence of this
street trade has provoked the arrival of consumers (buyers), the crowds of consumers
(buyers) bring benefits to Street Vendors on the other hand, it creates problems for
the Trenggalek Regency Government and road users as well as road users. pedestrian.

The formulation of the problem in this thesis is: 1) How is the practice of
buying and selling traders who sell in prohibited areas (the sidewalk area of KH.
Wachid Hasim, Trenggalek Regency), 2) How is Maslahah Mursalah’s review of
purchases to traders who sell in prohibited areas of the pedestrian area? five
sidewalks KH. Wachid Hasim, Trenggalek Regency.

This research used a qualitative approach, namely research that prioritizes the

problem of process and meaning/perception, where this research is expected to reveal
various qualitative information with careful and meaningful description-analysis.
Data collection techniques used in this study were observation, interviews, and
documentation. While the data analysis technique uses descriptive qualitative
methods, in this case the researcher describes the results of interviews from street
vendors, buyers, and road users, then the Islamic law of Maslahah Mursalah as a
comparison. Meanwhile, in this study, checking the validity of the data by
triangulation of methods and triangulation of data sources on research data presented
by researchers, so that the results of research conducted do not doubt as scientific
work.
The results of this study indicate that: (1) The practice of buying and selling goods
Traders who sell in prohibited areas (the sidewalk area of the KH. Wachid Hasyim
road, Trenggalek Regency) are the same as other buying and selling practices, the
majority of buyers are local residents, school students, and some visitors Trenggalek
City Square. Based on the regulations in force in Trenggalek Regency, the activities
of Street Vendors (PKL) who sell in prohibited areas, namely in the sidewalk area of
KH. Wachid Hasyim of Trenggalek Regency is not allowed because it is not
according to its designation; (2) Viewed from the perspective of Islamic law, the sale
and purchase of goods Merchants who sell in a prohibited area (the sidewalk area of
the KH. Wachid Hasyim road, Trenggalek Regency) based on the provisions of the
actual contract include a legal sale and purchase. However, in terms of Maslahah
Mursalah with consideration of the wider benefit, the law on purchasing goods from
traders selling in prohibited areas is prohibited.
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